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INTISARI

YUVITA, VD. 2019. FORMULASI DAN  KARAKTERISASI
NANOFITOSOM MYRICETIN DENGAN METODE HIDRASI LAPIS
TIPIS-SONIKASI, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI SURAKARTA.

Myricetin adalah flavonoid alami dengan gugus hidroksil pada posisi 3, 5,
7, 3, 4" dan 5' berkhasiat sebagai antioksidan. Myricetin memiliki bioavaibilitas
sistemik yang sangat rendah yaitu 10-44 %, hal ini karena kelarutan dalam air yang
rendah (0,002 mg/ml). Permeabilitas myricetin yang rendah diatasi dengan
pembuatan sistem penghantaran obat nanofitosom untuk meningkatkan penetrasi
obat dalam kulit. Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh variasi konsentrasi
fosfatidilkolin terhadap mutu nanofitosom myricetin dari segi ukuran partikel,
efisiensi penjerapan, stabilitas dan morfologi nanofitosom.

Nanofitosom myricetin dibuat dengan metode hidrasi lapis tipis-sonikasi,
yaitu myricetin, fosfatidilkolin dan kolesterol dievaporasi dalam labu alas bulat.
Lapisan tipis yang terbentuk dihidrasi dengan larutan Phosphat Buffer Saline,
kemudian disonikasi untuk membentuk campuran yang homogen dan memperkecil
ukuran partikel. Penelitian ini dibuat 5 formula dengan perbandingan komponen
myricetin:fosfatidilkolin:kolesterol 1:1:0,2; 1:2:0,2; 1:3:0,2; 1:4:0,2; dan 1:5:0,2.
Karakterisasi myricetin nanofitosom meliputi ukuran partikel, efisiensi penjerapan,
stabilitas dan morfologi nanofitosom.

Hasil penelitian bahwa myricetin dapat dibuat dengan metode hidrasi lapis
tipis-sonikasi. Perbandingan myricetin dengan fosfatidilkolin 1:5 menghasilkan
ukuran partikel yang lebih kecil. Karakterisasi nanofitosom myricetin
menghasilkan ukuran partikel rata-rata pada F1, F2, F3, F4 dan F5 berturut-turut
yaitu 916, 593, 171, 207 dan 139 nm. Efisisensi penjerapan terbesar pada formula
3, 4 dan 5 berturut-turut sebesar 88,57%, 91,12% dan 91,54%. Uji stabilitas yang
paling bagus yaitu formula 5 karena tidak mengalami pengendapan selama lebih
dari 3 minggu. Rata-rata ukuran partikel pada F5 setelah penyimpanan yaitu 164,96
nm dan indeks polidispersitas 0,3932. Nilai zeta potensial -6,35 mV sehingga
nanofitosom myricetin kurang stabil selama proses penyimpanan.

Kata kunci:Fosfatidilkolin, Hidrasi lapis tipis, Kolesterol, Myricetin,
Nanofitosom, PSA, Sonikasi.
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ABSTRACT

YUVITA, VD. 2019. FORMULATION AND CHARACTERIZATION OF
MYRICETIN NANOFITOSOMOM USING THIN LAYER HYDRATION-
SONICATION METHOD, THESIS, FACULTY OF PHARMACY,
UNIVERSITY OF SETIA BUDI SURAKARTA.

Myricetin is a natural flavonoid has efficacious as antioxidants. Myricetin
has very low systemic bioavailability of 10-44%, it is due to low water solubility
(0.002 mg/ml). Low myricetin permeability is overcome using nanofitosom drug
delivery system to increase drug penetration in the skin. The study was determined
the effect of the variation of phosphatidylcholine concentration on the quality of
nanofitosom myricetin in terms of particle size, adsorption efficiency, nanofitosom
stability and morphology.

Nanofitosom myricetin was made by thin layer hidration and sonication
method, the myricetin, phosphatidylcholine and cholesterol evaporated in a round
bottom flask. The thin layer formed is hydrated with a solution of Phosphate Buffer
Saline, then is modified to form a homogeneous mixture and reduce the particle
size. This study made 5 formulas with a comparison of the components of
myricetin: phosphatidylcholine: cholesterol 1: 1: 0.2; 1: 2: 0.2; 1: 3: 0.2; 1: 4: 0.2;
and 1: 5: 0.2. Characterization of myricetin nanofitosom includes particle size,
adsorption efficiency, nanofitosom stability and morphology.

The results of the study that myricetin can be made by the thin layer
hidration and sonication method. The comparison of myricetin with
phosphatidylcholine 1:5 produces smaller particle sizes. Characterization of
myricetin nanofitosom produced average particle sizes in F1, F2, F3, F4 and F5,
respectively 916, 593, 171, 207 and 139 nm. The highest absorption efficiency in
formulas 3, 4 and 5 are 88.57%, 91.12% and 91.54% respectively. The best stability
test is F5 because it does not experience precipitation for more than 3 weeks. The
average particle size at F5 after storage was 164.96 nm and polydispersity index
0.3932. Potential zeta -6.35 mV so that nanofitosom myricetin was less stable
during the storage process.

Keywords:Cholesterol, Myricetin, Nanofitosom, Phosphatidylcholine, PSA,
Sonication, Thin layer Hydration.
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A. Latar Belakang

Myricetin adalah flavonoid alami dengan gugus hidroksil pada posisi 3, 5,
7, 3", 4" dan 5'. Myricetin secara luas terkandung dalam sayuran, teh, buah-buahan
dan tanaman obat. Flavonol merupakan senyawa golongan flavonoid yang memiliki
potensial sebagai antioksidan dan mempunyai bioaktivitas sebagai obat. Substituen
hidroksil dan metoksil, dapat terikat pada cincin benzena dan heterosiklik flavonol,
menghasilkan beragam jenis flavonol. Myricetin memiliki berbagai aktivitas yaitu
sebagai antioksidan alami, antiinflamasi, antialergi, dan antikanker (Gaber et al.
2017).

Energi disosiasi gugus hidroksil (OH) dan momen dipol menunjukkan
bahwa myricetin memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi dengan mengikat
radikal seperti hidroksil (OH), azide (N3), dan peroxyl (ROO) (Du et al. 2008).
Myricetin mengikat antara kepala polar dan ekor hidrofobik dari fosfolipid pada
permukaan fosfatidilkolin liposom (Khan et al. 2013). Antioksidan adalah senyawa
pemberi elektron atau reduktan. Senyawa antioksidan mampu menginaktivasi
berkembangnya reaksi oksidasi yaitu dengan cara mencegah terbentuknya radikal
(Adawiah et al. 2015). Antioksidan merupakan senyawa yang dalam kosentrasi
rendah berada bersama substrat yang dapat teroksidasi, dapat menunda atau
menghambat oksidasi senyawa tersebut (Sunardi 2007).

Konstituen biologis yang aktif dari tanaman adalah molekul yang larut
dalam air (polar). Phytoconstituents larut air seperti flavonoid, tanin, dan glikosidik
aglikon kurang diserap dengan baik karena memiliki ukuran molekul yang besar
sehingga tidak dapat menyerap dengan difusi pasif, atau karena kelarutan lemak
yang rendah, sehingga membatasi kemampuan senyawa untuk melewati membran
biologis yang kaya akan lipid dan menghasilkan bioavailabilitas yang buruk
(Shivanand & Kinjal 2010).

Myricetin memiliki bioavaibilitas sistemik yang sangat rendah yaitu 10-44

%, hal ini karena kelarutan dalam air yang rendah (0,002 mg/ml) (Hong et al. 2014).



Sistem pembawa obat (Drug Delivery System) dari generasi terbaru memiliki
keuntungan untuk meningkatkan sifat penetrasi pada kulit. Perkembangan terbaru
dalam bidang nanoteknologi telah memungkinkan pembuatan partikel berukuran
nano yang digunakan untuk berbagai aplikasi biomedis (Papakostas et al. 2011).
Salah satu perkembangan Drug Delivery System dalam penghantaran transdermal
yaitu sistem vesikular, seperti liposom, niosom, etosom, transfersom dan fitosom
(Ramadon & Mun’im 2016).

Fitosom merupakan struktur misel kompleks bahan alam-fosfolipid (Khan
et al. 2013). Menurut Jain et al. (2010) dan Kidd et al. (2005), komposisi fitosom
bersifat aman, dapat meningkatkan absorpsi dan bioavailabilitas dari bahan alam
yang larut dalam air sehingga menghasilkan efek terapi yang lebih baik. Fitosom
dapat dibedakan dengan liposom melalui mekanisme penjerapan senyawa obat,
penjerapan molekul obat pada fitosom terjadi pada bagian polar fosfolipid, dan pada
liposom molekul obat yang hidrofilik akan terjerap pada bagian inti (cavity) yaitu
ruang yang terbentuk di antara membran fosfolipid. Fitosom merupakan alternatif
yang lebih baik dibandingkan dengan liposom karena lebih permeabel terhadap
membran dan stabilitas yang lebih baik. Penggunaan fitosom telah banyak
dikembangkan hingga saat ini untuk meningkatkan efikasi bahan aktif terutama
yang berasal dari tanaman, baik dalam formulasi sediaan obat maupun kosmetika
(Ramadon & Mun’im 2016).

Metode dalam pembuatan fitosom meliputi pengendapan tanpa pelarut
(Gupta 2011), pengendapan dan liofilisasi co-solvent anhidrat (Singh et al. 2012),
hidrasi lapis tipis (Babazadeh et al. 2018) dan refluks (Patihul et al. 2017). Fitosom
terdiri dari fosfolipid, kolesterol dan pelarut aprotik dengan perbandingan tertentu
(Comoglio et al. 1995). Perbandingan yang digunakan berkisar antara 0,5 hingga 2,
pada penelitian sebelumnya formula zat aktif, fosfatidilkolin dan kolesterol dengan
perbandingan 1:2:0,2 memiliki ukuran partikel yang lebih rendah (80 nm) dan
efisiensi persen enkapsulasi lebih tinggi (98%) (Kalita et al. 2013).

Metode pembuatan fitosom dengan cara hidrasi lapis tipis yaitu myricetin
dilarutkan dengan etanol 96%. Campuran bahan tambahan dari vesikel yaitu
fosfatidilkolin (Phospholipon 90 G) dilarutkan dalam etanol 96% dan kolesterol



dilarutkan dalam pelarut kloroform, kemudian dicampur di dalam labu alas bulat.
Larutan yang terbentuk dalam labu alas bulat dievaporasi agar lipid terdeposit dari
pelarut dalam bentuk lapis tipis pada permukaan dinding labu. Larutan dapar
Phosphat Buffer Saline 20 ml pH 7,4 ditambahkan pada lapisan lipid sehingga lipid
akan terhidrasi. Vesikel multilamellar yang dihasilkan diproses lebih lanjut melalui
sonikasi untuk mengoptimalkan penjerapan obat (Babazadeh et al. 2018).
Campuran fitoaktif-fosfolipid disonikasi selama beberapa waktu tertentu sehingga
dihasilkan vesikel kecil, uniform dan unilamellar (Blazek 2001; Verma 2010;
Tarekegn 2010; Arora 2007). Kelebihan sonikasi yaitu dapat membentuk ukuran
partikel yang lebih kecil dan homogen sehingga ukuran nanopartikel lebih stabil
serta mengurangi penggumpalan. Gelombang kejut pada metode sonikasi dapat
memisahkan penggumpalan partikel (agglomeration) sehingga terdapat banyak
rongga pemisah antar partikel (Delmifiana & Astuti 2013).

Karakterisasi fitosom myricetin meliputi ukuran partikel, zeta potensial,
efisiensi penjerapan dan morfologi fitosom. Penelitian ini dikembangkan sistem
pembawa fitosom myricetin dengan metode hidrasi lapis tipis-sonikasi dan
menggunakan berbagai variasi kosentrasi fosfatidilkolin untuk mengetahui

pengaruhnya terhadap mutu fisik fitosom.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Apakah myricetin dapat dibuat nanofitosom dengan menggunakan metode
hidrasi lapis tipis-sonikasi?
2. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi fosfatidilkolin terhadap karakterisasi
myricetin fitosom?

3. Apakah myricetin fitosom stabil selama proses penyimpanan?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
. Mengetahui nanofitosom myricetin dapat dibuat dengan menggunakan metode
hidrasi lapis tipis-sonikasi.
. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi fosfatidilkolin terhadap karakterisasi
myricetin setelah dibuat sediaan nanofitosom.

. Mengetahui stabilitas nanofitosom myricetin selama proses penyimpanan.

D. Kegunaan Penelitian

. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pihak peneliti dan pihak lainnya
yang berminat di bidang penelitian yang sama sebagai dasar untuk melakukan
penelitian lanjutan tentang myricetin fitosom dengan aktivitas lainnya.

. Bagi masyarakat

Hasil penelitian dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dan industri dalam
pengembangan obat, serta dapat digunakan sebagai pilihan alternatif dalam

pengobatan untuk mendapatkan efek terapi yang cepat.



